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ABSTRAK

Penggunaan bahan material yang menggunakan pemanfaatan limbah yang 
sukar didaur ulang cukup mendapatkan perhatian pada masa sekarang. Silika yang 
berfungsi sebagai pengikat dalam proses pembuatan beton banyak ditemukan pada 
kaca, dan penambahan fly as h (abu terbang) yang memiliki sifat pozzolanic 
diharapkan mengurangi dampak reaktif alkali-silika yang ditemukan dalam 
penambahan pecahan kaca pada pembuatan beton di kemudian hari juga membantu 
dalam mengurangi tingkat porositas pada beton. Superplasticizer yang berguna 
sebagai peliat dan pereduksi air diharapkan membantu kemudahan proses pencetakan 
beton. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyubstitusi pasir dengan pecahan kaca 
dan menyubstitusi semen dengan abu terbang, kemudian pada proses pengadukan 
diberikan superplasticizer dengan mengurangi jumlah air. Kegiatan utama yang 
dilakukan dalam Tugas Akhir ini adalah mencari komposisi campuran yang terbaik 
antara penggunaan campuran pecahan kaca dari 10% hingga 40% dan menggunakan 
abu terbang dimulai dengan kadar 10% hingga 30% untuk mendapatkan nilai kuat 
tekan tertinggi dari penambahan superplasticizer bila dibandingkan dengan beton 
normal. Percobaan dilakukan tanpa mendapatkan perawatan (non curing). Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan didapatkan ditemukan bahwa variasi beton yang 
menggunakan pecahan kaca sebesar 40% dan abu terbang sebesar 20% pada umur 28 
hari memiliki kekuatan tertinggi yaitu sebesar 37,33 MPa atau sebesar 15,02% 
dibandingkan denganbeton normal.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dampak positif dari penggunaan bahan material yang berasal dari limbah 

mendapatkan perhatian yang cukup besar pada masa sekarang. Di samping 

keuntungannya dari segi pengelolaan limbah yang pastinya akan berdampak ke 

dalam penghijauan lingkungan, penggunaan limbah juga turut berdampak dalam 

penghematan bahan baku utama penyusun beton yang semakin lama semakin 

terbatas jumlahnya. Oleh karena itu, banyak penelitian dan percobaan telah 

dilakukan dalam bidang beton untuk mencapai kebutuhan dalam dunia properti dan 

pembangunan infrastruktur jalan. Teknologi bahan dan teknik-teknik pelaksanaan 

yang diperoleh dari hasil penelitian dan percobaan tersebut dimaksudkan untuk 

menjawab tuntutan yang semakin tinggi terhadap pemakaian beton serta mengatasi 

kendala-kendala yang sering teijadi pada pelaksanaan pekeijaan di lapangan.

Kaca merupakan salah satu limbah yang cukup banyak ditemui dan biasanya 

untuk pengelolaannya ketika telah menjadi limbah hanya didaur ulang menjadi kaca 

kembali. Silika merupakan salah satu kandungan yang membentuk kaca, dan zat 

silika berfungsi sebagai pengikat dalam proses pembuatan beton.

Pada penelitian ini mencoba memanfaatkan pecahan kaca yang lolos saringan 

no. 8 dari botol dengan gradasi yang dibuat seperti pasir sebagai bahan material 

substitusi pasir dalam pembuatan beton tanpa perawatan dengan kadar persentase 

10%, 20%, 30%, dan 40% dari berat pasir yang digunakan. Pada Penelitian terdahulu 

yang terdapat dalam jurnal Value-Added Utilisation of Waste Glass in Concrete oleh 

Ahmad Shayan, menggunakan serbuk kaca sebagai pengganti agregat halus pasir 

dengan kadar 0%, 10%, 20%, dan 30% dengan metode perawatan (curing) dan 

menghasilkan beton mutu tinggi dengan kuat tekan beton pada 28 hari 
mencapai lebih dari 50 MPa.

1.1.

yang

Sebuah perhatian utama mengenai penggunaan kaca pada beton adalah

kerentanan kaca terhadap reaksi kimia yang teijadi antara silika didalam partikel 

kaca dengan alkali dalam larutan pori beton, atau Silica-Alkali Reaction (ASR). 
Reaksi ini bisa sangat merugikan bagi stabilitas beton karena dapat menyebabkan 

pemuaian ataupun penyusutan beton sehingga teijadi keretakan dini terhadap beton,. 

Oleh karena itu, dilakukan tindakan pencegahan yang tepat untuk memperkecil

1
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2

dampak ASR yang akan terjadi nantinya. Untuk memperkecil kerugian ini jugalah 

diharapkan pecahan kaca yang digunakan sebagai pengganti pasir berada dalam 

bentuk serbuk atau halus akan berfungsi sebagai dan juga diharapkan menunjukkan 

sifatpozzolanic dan akan menjadi penekan ASR yang efektif.

Mengingat limbah tersebut meningkat setiap tahunnya dan keuntungan 

pemakaiannya dalam pembuatan beton dilihat dari segi biaya, keuntungan pemakaian 

dan usaha untuk mengelola, maka Jly ash (abu terbang) dijadikan sebagai salah satu 

bahan substitusi semen pada masa sekarang. Pada Penelitian sebelumnya di dalam 

jurnal penelitian Perencanaan Beton Mutu Tinggi dengan Penambahan 

Superplasticizer dan Pengaruh Penggantian Sebagian Semen dengan Fly Ash oleh 

Fandhi Hemando diperoleh kuat tekan beton yang tertinggi terdapat pada campuran 

beton penggantian abu terbang 20% dan kuat tekan beton yang terendah terdapat 

pada campuran beton penggantian abu terbang 30%.

Pada Penelitian ini abu terbang yang digunakan sebagai bahan substitusi 

semen adalah sebesar 10%, 20% dan 30% dari berat semen. Penambahan abu terbang 

yang telah diteliti memiliki komponen utama yang berfungsi sebagai bahan 

pozzolanic juga diharapkan untuk mengurangi reaktif agregat alkali yang berada 

dalam semen, abu terbang merupakan limbah hasil pembakaran batu bara yang 

berbentuk bundar, berbutir sangat halus (silt size 0,074 - 0,005 mm), sebagian besar 

lolos ayakan no. 325 (45mm), memiliki kesamaan karakteristik dengan kandungan 

bahan yang terdapat pada semen.

Pada penelitian ini juga dilakukan penambahan admixtures berupa bahan 

aditif. Salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan beton adalah meningkatkan 

pemadatannya, yaitu meminimumkan pori atau rongga yang terbentuk di dalam 

beton. Penambahan bahan substitusi yang halus menyebabkan proses hidrasi menjadi 

semakin cepat sehingga kekuatan awal tinggi dan kekuatan akhir semakin berkurang. 

Penggunaan bahan aditif (admixture) dapat membantu memecahkan permasalahan 

tersebut. Bahan aditif yang digunakan adalah superplasticizer conplast SP430D. 

Keuntungan pemakaian bahan tambahan atau campuran pada beton antara lain 

adalah untuk mengurangi biaya produksi beton dan untuk mencapai target tertentu 

dalam beton dengan lebih efektif. Bahan pilihan tambahan yang akan dipilih 

ditentukan tergantung pada beberapa faktor termasuk biaya, siklus hidup dan kineija 

untuk aplikasi tertentu.
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SeringkaJi ditemukan adanya bangunan beton yang tidak menggunakan 

perawatan (non curing) dan sebagian besar penelitian mengggunakan metode beton 

dengan perawatan. Oleh karena itu didalam penelitian ini diteliti beton dengan tanpa 

perawatan sehingga penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengetahui kegunaan 

beton tanpa perawatan dalam pengaruhnya terhadap kuat tekan beton sehingga dapat 
menghasilkan kuat tekan beton yang direncanakan dalam penelitian ini, yaitu sebesar 
30 MPa dengan menggunakan metode ACI (American Concrete Institute).

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian ini adalah bagaimana 

membuat suatu rancangan campuran beton yang tepat dengan menggunakan pecahan 

kaca sebagai bahan pengganti pasir dan abu terbang sebagai pengganti semen serta 

penambahan superplasticizer conplast SP430D dengan metode tanpa perawatan agar 

dapat menghasilkan kuat tekan beton yang direncanakan dan berkualitas.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menerapkan tata cara pemeriksaan material dan analisa 

pembuatan JMF SNI 03-2834-2000.
Mengetahui pengaruh bahan pengganti berupa pecahan kaca dengan 

gradasi yang disesuaikan dengan gradasi pasir sebagai substitusi pasir 
dengan kadar 10%, 20%, 30% dan 40% serta penambahan
superplasticizer conplast SP430D tanpa perawatan.
Mengetahui pengaruh bahan pengganti berupa abu terbang sebagai 
substitusi semen dengan kadar 10%, 20% dan 30% tanpa perawatan. 
Mengetahui perbandingan nilai uji kuat tekan beton normal dengan 

perawatan dengan beton yang menggunakan agregat pecahan kaca, abu 

terbang serta penambahan superplasticizer conplast SP430D tanpa 

perawatan.

2.

3.

4.

1.4. Metode Pengumpulan Data
Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari dua macam, 

yaitu data primer dan data sekunder.
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Data-data primer didapat dari :
Pengamatan langsung atau percobaan laboratorium. 
Menghitung hasil percobaan.
Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium.

1.
2.

3.

Data-data sekunder didapat dari:
Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan untuk mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai beton.
Data-data percobaan laboratorium.

1.

2.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Supaya pembahasan lebih terarah dan sistematis, dalam penulisan tugas akhir 

ini hanya dibatasi dengan melakukan observasi pembuatan benda uji dengan 

menggunakan pecahan kaca yang lolos saringan no. 8 sebagai substitusi pasir dengan 

kadar 10%, 20%, 30%, dan 40%, abu terbang dengan sebagai substitusi semen 

dengan kadar 10%, 20% dan 30% serta penambahan superplasticizer conplast 
SP430D dengan metode tanpa perawatan terhadap nilai kuat tekan beton. Percobaan 

dilakukan di laboratorium struktur beton jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 
Benda uji berupa silinder standar berdiameter 15 cm dan tinggi 30 cm.

Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab ini ditulis pembahasan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas gambaran umum mengenai 
beton, sifat-sifat dan bahan pembentuknya serta kuat tekan beton .

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda 

uji dan pengujian kuat tekan beton.

1.6.
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BAB JV. ANALJSA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian material dan pengujian kuat tekan beton tanpa perawatan (non 

curing).
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

memperbaiki penelitian di masa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA
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